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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Data dan Sampel  

 

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keuangan perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2016-2018.Sumber data berasal dari website 

http://www.idx.co.id, yang berupa laporan keuangan yang diterbitkan dan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

Populasi ini adalah seluruh perusahaan Manufaktur yang listing di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dari tahun 2016-2018.Pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling.Table 4.1 berikut ini menyajikan prosedur pemilihan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 4.1 

Prosedur Pemilihan Sampel 

Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI dari Tahun 

2016-2018. 

138 

Perusahaan yang tidak masuk sebagai sampel: 

1. Perusahaan manufaktur yang mengalami delesting selama 

tahun penelitian 2016-2018 

2. Perusahaan manufaktur yang tidak secara lengkap 

mempublikasikan laporan keuangan selama tahun 

penelitian 2016-2018 

3. Perusahaan Manufaktur yang menggunakan mata uang 

asing 

 

(4) 

 

(25) 

 

 

(17) 

 

http://www.idx.co.id/
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Total Sampel penelitian 92 

Total Sample (92X3 Tahun) 276 

Outlier 83 

Total Sample 193 

Sumber :www.idx.co.id dan Indonesian Capital Market Directory (diakses tanggal 

01 Desember 2019-20Januari 2020) 

 

 

Tabel 4.1 menunjukan jumlah keseluruhan perusahaan Manufaktur yang terdaftar 

di BEI dari tahun 2016-2018 adalah 138 perusahaan.Perusahaan manufaktur yang 

mengalami delesting selama tahun penelitian sebesar 4 perusahaan.Perusahaan 

manufaktur yang tidak secara lengkap mempublikasikan laporan keuangan selama 

tahun penelitian 2016-2018 adalah 25 perusahaan.Perusahaan manufaktur yang 

menggunakan mata uang asing adalah 17 perusahaan. Dan perusahaan yang di 

outlier karena memiliki data ekstreme dan nilai yang sangat jauh dari  nilai pada 

umumnya selama pengujian data sebanyak 83 perusahaan, sehingga data extreme 

tersebut dilakukan outlier. Jadi total sample yang digunakan dalam penelitian ini 

selama periode 2016-2018 adalah 193 item observasi. 

 

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Manajemen Laba Dan 

Perencanaan Pajak Terhadap Nilai Perusahaan Dimoderasi Diversitas Dewan 

Direksi pada perusahaan manufaktur yang terdapat di BEI selama tahun 2016-

2018. Pada penelitian ini alat yang digunakan adalah program SPSS Versi 20. 

 

4.1.3 Outlier 

Outlier adalah kasus data yang memiliki karakteristik unik yang terlihat sangat 

berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul dalam bentuk nilai 

ekstreme baik sebuah variabel tunggal atau kombinasi (Ghozali, 2013 : 41) 

 

 

http://www.idx.co.id/
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4.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskreptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan deskripsif 

atau variabel-variabel penelitian. Berikut hasil statistik deskriftip dalam penelitian 

ini: 

 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TQ 193 -.3900 1.3806 .457128 .3928151 

EM 193 -.2461 1.1842 .261765 .2948404 

TP 193 -1.1448 1.6778 .193902 .3142473 

DDD 193 .00 1.00 .5382 .23693 

Valid N (listwise) 193     

 

 

 

Tabel 4.2 menyajikan statistik deskriptif yang meliputi nilai minimum, 

maksimum, rata-rata (mean), dan deviasi standar, dengan 193 pengamatan selama 

periode pengamatan (2016-2018). 

 

Pada Variabel dependen nilai perusahaan diproksikan dengan menggunakan 

Tobin’s Q (TQ) nilai minimum (maksimum) sebesar -.3900 (1.3806), dan rata-rata 

(deviasi standar) TQ adalah 0.4571 (0.3928).Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Nilai perusahaan diproksikan dengan menggunakan Tobin’s Q mengindikasikan 

hasil yang baik karena std. Deviation lebih kecil dari meannya. 

 

Pada Variabel independen Manajemen laba(EM) yang diproksi dengan 

Discretionary Accrualsmempunyai nilai minimum (maksimum) untuk EM adalah 

-2.461 (1,380), dan rata-rata (deviasi standar) EM adalah 0,261 (0,294). Hal ini 
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menunjukkan bahwa variabel Manajemen laba(EM) mengindikasikan hasil yang 

kurang baik karena std. Deviation yang mencerminkan penyimpangan dari data 

variabel tersebut lebih besar dari nilai mean.  

Pada Variabel independen perencanaan pajak (TP) yang diproksikan dengan 

Effective Tax Rate mempunyai nilai minimum (maksimum) untuk perencanaan 

pajak (TP) adalah -1.1448 (1.677), dan rata-rata (deviasi standar) perencanaan 

pajak (TP) adalah 0.193 (0.314). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

perencanaan pajak (TP)mengindikasikan hasil yang kurang baik karena std. 

Deviation yang mencerminkan penyimpangan dari data variabel tersebut karena 

lebih baik dari nilai mean. 

 

Pada Variabel moderasi diversitas dewan direksi (DDD)yang diproksikan dengan 

keberagaman dewan direksi diukur melalui latar belakang pendidikan mempunyai 

nilai minimum (maksimum) untuk DDD adalah 0 (1), dan rata-rata (deviasi 

standar) diversitas dewan direksi (DDD) adalah 0,538 (0,236).Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel diversitas dewan direksi (DDD) mengindikasikan 

hasil yang baik karena std. Deviation yang mencerminkan penyimpangan dari data 

variabel tersebut cukup tinggi karena lebih kecil dari nilai mean. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

Persyaratan untuk bisa menggunakan persamaan regresi berganda adalah 

terpenuhinya asumsi klasik.Untuk mendapatkan nilai yang efisien dan tidak bias 

atau BLUE (Best Linear Unbias Estimator) dari satu persamaan regresi berganda, 

maka perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui model regresi yang dihasilkan 

memenuhi persyaratan asumsi klasik. 

4.3.1Uji  Normalitas 

Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model penelitian variabel 

terdistribusi secara normal normal atau tidak.Model regresi yang baik adalah 

model regresi yang memiliki distribusi nilai residual normal atau mendekati 

normal.Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan pengujian One-
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Sample Kolmogorov Smirnov test.Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

 

Table 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 276 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. Deviation 4.99858512 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .323 

Positive .323 

Negative -.323 

Kolmogorov-Smirnov Z 5.370 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Dari tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p-value) seluruh 

variabel penelitian yaitu TQ, EM, TP, VM1 dan VM2 tidak ada yang mempunyai 

nilai Sig (2-tailed) lebih besar diatas level signifikansi 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini mempunyai masalah normalitas.  

Dalam statistika data yang tidak terdistribusi normal dapat dilakukan Outlier data, 

Outlier adalah kasus atau data yang memiliki karakteristik unik yang terlihat sagat 

berbeda jauh dari observasi-observasi lainya dan muncul dalam bentuk nilai 

ekstreme baik untuk sebuah variabel tunggal atau kombinasi (Ghozali, 2011 : 41). 

Hasil uji normalitas setelah data outlier dan menggunakan bantuan SPSS versi 20 

dapat dilihat melalui tabel 4.5 berikut : 
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Table 4.4 

Hasil Uji Normalitas Unstandarized 

   

     Setelah Outlier 

 

Dari tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p-value) lebih besar diatas 

level signifikansi 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini 

telah terdistribusi dengan normal, selanjutnya penulis menggunakan data tersebut 

utuk melakukan perhitungan berikutnya. 

 

4.3.2 Hasil Uji Multikolineritas 

Multikolineritas terjadi jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 yang berarti 

terjadi hubungan yang cukup besar antara variabel bebas dan tidak ada korelasi 

antar variabel independen yang nilainya lebih dari 95% (kofisien lemah tidak 

lebih besar dari 5) . Jika VIF lebih besar dari 10, apabila VIF kurang dari 10 dapat 

dikatakan bahwa variabel independen yang digunakan dalam model adalah dapat 

dipercaya dan objektif. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikonelaritas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
EM .992 1.008 

TP .992 1.008 

a. Dependent Variable: TQ 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

193

,0000000

,36963321

,093

,093

-,045

1,292

,071

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz

ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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Berdasarkan uji multikolineritas pada tabel 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa hasil 

perhitungan nilai tolerance menunjukkan bahwa variable manajemen laba dan 

perencanaan pajak tolerance lebih dari 0,10 (10%) yang artinya bahwa korelasi 

antar variabel bebas tersebut nilainya kurang dari 95%, dan hasil dari varian 

inflanation factor(VIF) meunjukkan variablemanajemen laba dan perencanaan 

pajak memiliki nilai VIF kurang dari 10. Dimana, jika nilai tolerance lebih dari 

0,10 atau 10% dan nilai VIF kurang dari 10, maka dalam pengujian data tersebut 

tidak terdapat korelasi antar variabel bebas atau tidak terjadi multikolonearitas.  

 

4.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Jika variance (ragam) dari residual satu ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada 

tidaknyaheteroskedastisitas dapatdilakukan dengan menggunakan uji scatterplot 

dan uji gletser, sedangkan di dalam penelitian ini penulis menggunakan uji glejser. 

Berikut ini merupakan hasil uji heteroskedastisitas dengan diagram glejser 

terhadap model penelitian ini : 

Gambar 4.6 

Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .319 .023  13.943 .000 

EM .035 .052 .049 .683 .496 

TP -.082 .049 -.122 -1.689 .093 

a. Dependent Variable: abs_res 

 

Gambar 4.1 menunjukan uji heteroskedastisitas dengan metode glejser diperoleh 

nilai signifikansi 0,496 dan 0,093 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan data tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 
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4.3.4 Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel 

pengganggu pada periode tertentu dengan variabel pengganggu periode 

sebelumnya. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-Watson (DW test) 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi akan dilakukan pengujian 

Durbin-Watson(Dw_test).Kriteria pengujiannya sebagai berikut: 

• Jika d < 4dL, berarti ada autokorelasi posiitif 

• Jika d > 4dL, berarti ada autokorelasi negatif 

• Jika dU < d < 4 – dU, berarti tidak ada autokorelasi positif atau negatif 

• Jika dL ≤ d ≤ dU atau 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL, pengujian tidak meyakinkan. 

 

Hasil pengujian diperoleh nilai Dw = 2,072 sedangkan Dutabel = 1,715 (N=193, 

k=4). dan 4-dU=4-1,715 = 2,285. Maka dU(1,715) <d(2,072) < 4-dU(2,285) 

sehingga pada model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat masalah 

autokorelasi positif dan autokorelasi negatif. 

 

4.4 Analisis Data 

4.4.1 Regresi Berganda 

Metode regresi berganda dilakukan terhadap model yang diajukan oleh peneliti 

menggunakan software SPSS untuk memprediksi hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Hasil perhitungan regresi berganda dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Model Summaryb

,338a ,115 ,096 ,3735448 2,072

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors: (Constant), VM2, VM1, EM, TPa. 

Dependent Variable: TQb. 
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Tabel 4.8 

Uji T 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dibuat persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

TQ = 0,452-0,342EM-0,126TP+0,933VM1-0,174VM2+ e 

Dari model regresi yang terbentuk tersebut maka diperoleh hubungan antara 

masing-masing variabel independen dengan variabel dependen yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta bertanda positif sebesar 0,452menyatakan, bahwa jika tidak 

ada kegiatan dari seluruh variabel bebas tersebut yang mempengaruhi Nilai 

perusahaan (TQ), maka nilai perusahaan (TQ) adalah positif. 

2. Koefisien regresi EM bertanda negatif sebesar 0,342menyatakan, bahwa 

variabel manajemen laba (EM), memiliki pengaruh yang negatif terhadap 

nilai perusahaan (TQ). 

3. Koefisien regresi TP bertanda negatif sebesar 0,126 menyatakan, bahwa 

variabel perencanaan pajak(TP), memiliki pengaruh yang negatif terhadap 

nilai perusahaan (TQ). 

4. Koefisien regresi VM1 bertanda positif sebesar 0,933 menyatakan, bahwa 

variabel Diversitas Dewan Direksi sebagai variabel moderasi 1, memiliki 

pengaruh yang positif terhadap nilai perusahaan (TQ). 

5. Koefisien regresi VM2 bertanda negatif sebesar 0,174 menyatakan, bahwa 

variabel Diversitas Dewan Direksi sebagai variabel moderasi 2, memiliki 

pengaruh yang negatif terhadap nilai perusahaan (TQ). 

,452 ,042 10,721 ,000

-,342 ,216 -,257 -1,581 ,116

-,126 ,257 -,101 -,489 ,626

,933 ,332 ,471 2,809 ,005

-,174 ,396 -,090 -,439 ,661

(Constant)

EM

TP

VM1

VM2

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.
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4.4.2 Uji Kelayakan Model 

Uji kelayakan model dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi layak 

atau tidak untuk digunakan.Pada pengujian ini ditetapkan nilai signifikan sebesar 

5%. Hal ini menunjukkan jika nilai signifikansi kurang atau sama dengan 0,05 

maka model pengujian ini layak digunakan dan jika nilai signifikansi lebih dari 

0,05 maka model pengujian ini tidak layak digunakan. Berikut adalah hasil 

pengujian kelayakan model dengan statistik F dalam penelitian ini, pengujian 

bersifat satu arah dengan level of significant sebesar 0,05 dan jumlah sampel 

sebanyak 193 dengan melibatkan 4 parameter yaitu 1 konstanta dan 4 koefisien. 

 

Tabel 4.9 

Uji Statistik F 

 

Dari hasil pengujian ini pada tabel 4.9 dapat dilihat pada nilai signifikansi sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0.05. Dengan melihat tingkat signifikansi tersebut, maka 

model ini dapat digunakan untuk memprediksi nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. Dengan demikian, 

persamaan model ini bersifat fit atau layak digunakan. 

 

4.4.3 Uji Koefisien Determenisi (R2) 

Nilai koefisien determinasi adalah nol atau satu.Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi varian variabel dependen (Ghozali, 2016). 

Hasil perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

ANOVAb

3,394 4 ,848 6,080 ,000a

26,233 188 ,140

29,626 192

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), VM2, VM1, EM, TPa. 

Dependent Variable: TQb. 
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Tabel 4.10 

Model Summaryb 

 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat diartikan bahwa nilai R sebesar 0,338 yang 

berarti variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah 

sebesar 33,8% sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kemampuan 

varians variabel terikat adalah rendah. R square (R²) diperoleh sebesar 0,115 yang 

berarti bahwa 11,5% nilai perusahaanpada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2018 dipengaruhi oleh Manajemen Laba, Perencanaan 

Pajak dan Diversitas Dewan Direksi sebagai variabel moderasi. Sedangkan 

sisanya sebesar 88,5 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

4.4.4Pengujian Hipotesis 

Tabel 4.11 

Uji Hipotesis 

 

 

 

 

Model Summaryb

,338a ,115 ,096 ,3735448 2,072

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors: (Constant), VM2, VM1, EM, TPa. 

Dependent Variable: TQb. 

,452 ,042 10,721 ,000

-,342 ,216 -,257 -1,581 ,116

-,126 ,257 -,101 -,489 ,626

,933 ,332 ,471 2,809 ,005

-,174 ,396 -,090 -,439 ,661

(Constant)

EM

TP

VM1

VM2

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.
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Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh hubungan antara masing-masing 

variabel independen dengan variabel dependen yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Koefisien regresi EM bertanda negatif sebesar -0,342serta mempunyai nilai 

signifikan (0,116) lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis yang menyatakan 

“Manajemen laba berpengaruh terhadap nilai perusahaan”, ditolak. 

2. Koefisien regresi TP bertanda negatif sebesar -0,342serta mempunyai nilai 

signifikan (0,626) lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis yang menyatakan 

“Perencanaan pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan”, ditolak. 

3. Koefisien regresi VM1 bertanda positif sebesar 0,933serta mempunyai nilai 

signifikan (0,005) lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis yang menyatakan 

“Diversitas dewan direksi memoderasi hubungan manajemen laba dengan 

nilai perusahaan”, diterima. 

4. Koefisien regresi VM2 bertanda negatif sebesar -0,174serta mempunyai nilai 

signifikan (0,661) lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis yang menyatakan 

“Diversitas dewan direksi memoderasi hubungan perencanaan pajak dengan 

nilai perusahaan”, ditolak. 

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh hubungan antara masing-masing 

variabel independen dengan variabel dependen yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

5. Koefisien regresi EM bertanda negatif sebesar -0,342serta mempunyai nilai 

signifikan (0,116) lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis yang menyatakan 

“Manajemen laba berpengaruh terhadap nilai perusahaan”, ditolak. 

6. Koefisien regresi TP bertanda negatif sebesar -0,342serta mempunyai nilai 

signifikan (0,626) lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis yang menyatakan 

“Perencanaan pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan”, ditolak. 

7. Koefisien regresi VM1 bertanda positif sebesar 0,933serta mempunyai nilai 

signifikan (0,005) lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis yang menyatakan 

“Diversitas dewan direksi memoderasi hubungan manajemen laba dengan 

nilai perusahaan”, diterima. 
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8. Koefisien regresi VM2 bertanda negatif sebesar -0,174serta mempunyai nilai 

signifikan (0,661) lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis yang menyatakan 

“Diversitas dewan direksi memoderasi hubungan perencanaan pajak dengan 

nilai perusahaan”, ditolak. 

 

Tabel 4.12 

Hasil Penelitian 

Hipotesis Penelitian Hasil Uji 

Manajemen laba berpengaruh terhadap nilai perusahaan Ditolak 

Perencanaan pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan Ditolak 

Diversitas dewan direksi memoderasi hubungan manajemen laba 

dengan nilai perusahaan 
diterima 

Diversitas dewan direksi memoderasi hubungan perencanaan 

pajakdengan nilai perusahaan 
Ditolak 

 

4.5  Pembahasan 

Penelitian ini merupakan studi yang melakukan analisis untuk mengetahui 

pengaruh manajemen laba dan perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan 

dengan moderasi diversitas dewan direksi pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2016-2018. Berdasarkan hasil perhitungan dapat dibuat 

pembahasan sebagai berikut: 

 

4.5.1  Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian manajemen laba perusahaan yang diproksi dengan 

discretionary accruals terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan 

menggunakan Tobin’s Q, dapat diketahui bahwa variabel manajemen laba tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan oleh karena itu, hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa “Manajemen laba berpengaruh terhadap nilai perusahaan” 

tidak didukung. 
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Hasil pengujian manajemen laba yang tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan dalam penelitian ini berlawanan hasil dengan penelitian Indrianidkk 

(2014), tetapi mempunyai kesamaan hasil dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Darwis (2012)yang membuktikan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, hal ini berarti tindakan manajemen laba yang dilakukan 

oleh manajer tidak akan berdampak pada nilai perusahaan. 

Manajemen laba tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur. Hal ini menunjukan bahwa aktifitas yang dilakukan manajer untuk 

mengelola laba pada perusahaan manufaktur tidak mempengaruhi keputusan 

pihak investor untuk mengurangi atau menambah besaran modal yang akan di 

investasikan. 

Manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan pertimbangan (judgment) 

dalam pelaporan keuangan dan penyusunan transaksi untuk merubah laporan 

keuangan, dengan tujuan untuk memanipulasi besaran (magnitude) laba kepada 

beberapa stakeholderstentang kinerja ekonomi perusahaan atau untuk 

mempengaruhi hasil perjanjian (kontrak) yang tergantung pada angka-angka 

akuntansi yang dilaporkan.Manajemen laba menjadi suatu hal yang tidak baik 

dilakukan karena informasidalam laporan keuangan yang disajikan berkurang 

reliabilitasnya, sehingga dapatberakibat pada pembuatan keputusan yang kurang 

valid.Manajemen labamemiliki tiga bentuk utama, yaitu upaya perataan laba 

untuk setiap periode, upayapeningkatan atau pemaksimalan, dan penurunan atau 

peminimalan laba dalamsuatu periode. 

4.5.2 Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian perencanaan pajakperusahaan yang diproksi dengan 

effective tax rate terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan 

menggunakan Tobin’s Q, dapat diketahui bahwa variabel perencanaan pajak tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan 

bahwa “perencanaan pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan” tidak 

didukung. 
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Pada perusahaan manufaktur perencanaan pajak tidak berpengaruh pada nilai 

perusahaan, hasil ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Modigliani dan 

Miller(2011) yang menyatakan bahwa nilai perusahaan tidak ditentukan oleh 

earning power dari aset perusahaan. Hasil yang tidak berpengaruh menunjukkan 

bahwa kecilnya earning power membuat perputaran asset tidak efisien atau 

semakin kecil profit margin yang diperoleh oleh perusahaan, namun hal ini tidak 

akan merubah respon pasar dan mengubah keputusan para investor pada 

perusahaan manufaktur untuk menanam saham pada perusahaan manufaktur yang 

menganggap bahwa perencanaan pajak dapat mengakibatkan kenaikan 

pembayaran beban pajak perusahaan sehingga dapat mengurangi jumlah laba 

bersih perusahaan, namun tidak berdampak terhadap jumlah deviden yang akan 

diterima oleh investor dan pada akhirnya tidak dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan. Hasil yang tidak berpengaruh berkebalikan hasil dengan penelitian 

Hidayat dan Hairi(2016) menyatakan bahwa Perencanaan pajak berpengaruh 

secara negatifsignifikan terhadap nilai perusahaan. 

4.5.3  Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Nilai Perusahaan Dengan 

Diversitas Dewan Direksi Sebagai Variabel Moderasi 

Berdasarkan hasil pengujian diversitas dewan direksi memoderasi 

hubunganmanajemen laba dengannilai perusahaan, dapat diketahui bahwa 

variabel Diversitas dewan direksi memoderasi hubungan manajemen laba dengan 

nilai perusahaan oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa “Diversitas 

dewan direksi memoderasi hubungan manajemen laba dengan nilai perusahaan” 

diterima. 

 

Tugas dan tanggung jawab dewan direksi adalah bertanggung jawab sebagai suatu 

organ dan kolegial antara sesama anggota direksi terhadap perseroan. Ini berarti 

pada perusahaan sample yaitu perusahaan manufaktur adalah setiap tindakan yang 

diambil atau dilakukan oleh salah satu atau lebih anggota direksi akan mengikat 

anggota direksi lainnya dan dapat memoderasi pengaruh manajemen laba terhadap 

nilai perusahaan. Karena kredibilitas dewan direksi yang tinggi akan 
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mempengaruhi hubungan manajemen laba dengan kualitas nilai perusahaan. 

Setiap anggota direksi bertanggung jawab penuh dan secara pribadi jika ia 

bersalah atau lalai dalam menjalankan tugas- tugasnya. Dalam melaksanakan 

tugasnya, direksi harus mematuhi anggaran dasar perseroan dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.Dalam hal ini direksi harus menjalankan tugas-

tugasnya dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab.Dalam kaitannya dengan 

Good Corporate Governance (GCG), direksi dipandang sebagai kunci utama 

keberhasilan penerapan prinsip-prinsip GCG. 

 

Perusahaan yang menyelenggarakan sistem corporate governance diyakini 

akanmembatasi pengelolaan laba yang oportunistik. Menurut Penelitian dari 

Darwis(2012) Variabel moderasi kepemilikan institusional berpengaruh 

terhadaphubungan antara manajemen laba dengan nilai perusahaan, hal ini berarti 

penerapan aturan corporate governance dapat memperlemahpengaruh manajemen 

laba terhadap nilai perusahaan.Direksi yang berpengalaman dan mempunyai latar 

belakang pendidikan yang baik dapatmengontrol perusahaan dengan lebih teliti 

sehingga tindakan manajer melakukanmanajemen laba dapat dikurangi. Semakin 

tinggi tingkat keberagaman direksi maka semakin kuat tingkat pengendalian yang 

dilakukan oleh pihak dalam terhadap perusahaan sehingga agency cost yang 

terjadi di dalam perusahaansemakin berkurang dan nilai perusahaan semakin 

meningkat. 

 

4.5.4 Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Nilai Perusahaan Dengan 

Diversitas Dewan Direksi Sebagai Variabel Moderasi 

 

Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya diversitas 

dewan direksi sebagai variabel moderasi tidak akan dapat memperkuat hubungan 

perencanaan pajak dengan nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI, dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Diversitas dewan 
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direksi memoderasi hubungan perencanaan pajak dengan nilai perusahaan” tidak 

didukung. 

 

Direksi adalah organ perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh 

atas pengurusan perseroan untuk kepentingan perseroan, sesuai dengan maksud 

dan tujuan perseroan serta mewakili perseroan, baik di dalam maupun di luar 

pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar.Perencanaan pajak merupakan 

langkah awal dalammanajemen pajak. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan 

penelitian terhadapperaturan perpajakan agar dapat diseleksi jenis tindakan 

penghematan pajak yangakan dilakukan. Pada umumnya penekanan perencanaan 

pajak adalah untukmeminimumkan kewajiban pajak.Peraturan perundang-

undangan perpajakanmaupun secara komersial. Perencanaan pajak sebagai proses 

mengorganisasiusaha wajib pajak atau sekelompok wajib pajak sedemikian rupa 

sehingga utangpajak, baik PPh maupun beban pajak yang lainnya berada pada 

posisi yangseminimal mungkin. Seminimal mungkin dalam hal ini dilakukan 

sepanjang halini masih berada di dalam peraturan perpajakan yang berlaku, 

sehingga kegiatanperencanaan pajak ini dilegalkan oleh pemerintah. 

 

Hasil penelitian ini yang menyatakan dimana perencanaan pajak yang dilakukan 

manajertidak berdampak pada nilai perusahaan.Hal ini berarti bahwa asimetri 

informasi pada perusahaan manufakturyang terjadi antara manajer dan pemilik 

saham yang berupaya menimbulkan hubungan antara perencanaan pajak pada 

nilai perusahaan tidak terjadi.Salah satu penyebab tidak terjadinya moderasi 

diversitas dewan direksi pada perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan adalah 

pengawasan pajak di Indonesia masih tergolong lemah, oleh karena itu perusahaan 

yang melakukan perencanaan pajak tidak termasuk tata kelola direksi yang kurang 

baik. 

 

Perencanaan pajak merupakan suatu upaya agar dapat menekan konflikagensi 

tersebut jika manajer juga menjadi seorang pemilik.Jadi, apabila manajerjuga 

menjadi seorang pemilik diharapkan Perencanaan pajakmenjadi kepentingan 
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manajer dapat sejalandengan kepentingan pemilik/investor sehingga tidak terjadi 

asimetri informasi.Semakin terkonsentrasinya saham yang dimiliki oleh manajer 

menjadikanmanajemen lebih mengoptimalkan upayanya untuk dapat 

meningkatkankinerjanya bagi kepentingan pemilik dan untuk kepentingannya 

pribadi sehingga diharapkan meningkatkan nilai perusahaan. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh dari 

Manajemen Laba dan Perencanaan Pajak Terhadap Nilai perusahaan dimoderasi 

diversitas dewan direksi. Populasi dalam penelitian ini yakni perusahaan 

Manufaktur pada tahun 2016-2018 yang terdaftar di BEI dan memenuhi syarat 

penelitian sebanyak 92 Perusahaan dengan total sebanyak 276 sampel, setelah 

dilakukan outlier menjadi 193 item. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis SPSS 

versi 20 dan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data berupa annual 

report perusahaan yang telah dipublikasikan melalui website BEI yaitu 

www.idx.co.id .  

Merujuk pada hasil analisis, pengujian hipotesis, pembahasan serta penelitian 

maka dapat dikemukakan beberapa simpulan penelitian sebagai berikut:  

1. Manajemen Laba tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

2. Perencanaan Pajak tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

3. Diversitas Dewan Direksi Memoderasi Mempengaruhi Hubungan 

Manajemen Laba dengan Nilai Perusahaan. 

4. Diversitas Dewan Direksi Memoderasi Tidak Mempengaruhi Hubungan 

Perencanaan Pajak dengan Nilai Perusahaan. 

 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

1. Populasi penelitian ini hanya terbatas pada Perusahaan Manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia Periode2016-2018. 

2. Masih ada sejumlah variabel lain yang belum digunakan sedangkan variabel 

tersebut memiliki kontribusi dalam mempengaruhi nilai perusahaan.  
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5.3  Saran 

 

1. Bagi perusahaan emiten hendaknya meningkatkan nilai perusahaan sehingga 

dapat menarik investor untuk berinvestasi pada perusahaan mereka, dan 

perusahaan emiten hendaknya juga mampu meningkatkan profitabilitas 

perusahaannya sehingga kinerja keuangan menjadi baik dimata investor.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan lebih banyak 

perusahaan yang menjadi sampel penelitian. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel yang menekankan 

terhadap nilai perusahaan, Karena akan sangat diperlukan untuk 

memperbesar laba bersih untuk pertumbuhan perusahaan dan total aset. Hal 

ini diperlukan untuk memperbesar rasio yang diperoleh untuk menghindari 

kemungkinan terjadinya laba negative sehingga nilai perusahaan dapat 

terpengaruhi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan variabel yang 

lebih berpengaruh terhadap nilai perusahaan, seperti: faktor eksternal yang 

meliputi tingkat suku bunga, tingkat inflasi, kurs mata uang, situasi politik 

ekonomi. 
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